BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa kesimpulan yaitu:

1) Tingkat pendapatan bersih petani jagung di pedukuhan Sawah adalah Rp.
30.055.060. Pendapatan bersih yang diterima oleh petani jagung dalam
mengusahakan satu hektar lahan pertanian adalah sebesar Rp. 2.673.225.

a Total penerimaan petani jagung dalam mengusahakan tani jagung pada
satu kali musim tanam di pedukuhan Sawah adalah sebesar Rp.
217.495.000 dan total biaya yang dikeluarkan untuk usaha tani jagung
pada pada astu kali musim tanam adalah sebesar Rp. 187.439.940.

b. Untuk mengusahakan satu hektar lahan tani jagung di pedukuhan Sawah
dalam satu kali musim tanam diperlukan biaya sebesar Rp. 16.671.701 dan
penerimaan yang diperoleh dari mengusahakan satu hektar lahan tani
jagung di pedukuhan Sawah dalam satu kali musim tanam sebesar Rp.
19.344.926.

c. Tingkat keuntungan digambarkan dengan angka R/C Ratio. Angka R/C
ratio adalah 1,16, lebih besar dari 1. Artinya, usaha tani jagung di
pedukuhan Sawah pada masa satu kali musim tanam menguntungkan.
Usaha tani jagung masih dapat dilaksanakan karena mampu memberikan

kentungan bagi petani jagung di pedukuhan Sawah.
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6)
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Variabel luas lahan (X1) dalam masa satu kali musim tanam berpengaruh
signifikan terhadap produks jagung di pedukuhan Sawah. Jika luas lahan
bertambah sebesar satu persen (1%) maka akan terjadi kenaikkan produksi
jagung sebesar 0,113697%.

Variabel jumlah tenaga kerja (X2) dalam satu kali musim tanam berpengaruh
signifikan terhadap produks jagung di pedukuhan Sawah. Kenaikan tenaga
kerja sebesar 1% akan menaikkan produks jagung sebesar 0,497813%.
Namun, yang perlu diperhatikan, penambahan jumlah tenaga kerja yang
efektif hanya sampai pada titik tertentu yaitu pada saat marginal physical
product of labor sama dengan nol.

Variabel jumlah benih (X3) dalam satu kali musim tanam tidak signifikan
mempengaruhi tingkat produksi jagung di pedukuhan Sawah. Hal ini berarti
bahwa perubahan jumlah bibit tidak memberikan dampak apapun kepada
petani dalam menigkatkan produksi jagung.

Variabel jumlah pupuk (X4) dalam satu kali musim tanam tidak signifikan
mempengaruhi tingkat produksi jagung di pedukuhan Sawah. Hal ini berarti
bahwa perubahan jumlah pupuk tidak memberikan dampak apapun kepada
petani dalam menigkatkan produksi jagung.

Variabel jarak tanaman jagung (Dummy) dalam satu kali musim tanam tidak
signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan antara jarak tanam yang
sesuai dengan anjuran teknologi pertanian dengan jarak tanam yang tidak

sesuai dengan anjuran teknologi pertanian dalam kaitannya dengan produksi

Jagung.
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5.2 Saran/Rekomendasi

Setelah melakukan dan mempelajari temuan dalam penelitian ini, peneliti

ingin memberikan beberapa saran/rekomendasi yang berhubungan usaha tani

jagung di pedukuhan Sawah.

1)

2)

3)

Usaha tani jagung di pedukuhan Sawah masih dapat dilakukan dan perlu
dikembangkan lebih lanjut karena mampu memberikan keuntungan bagi
petani di pedukuhan Sawah. Pengembangan usaha tani jagung dapat dilakukan
dengan petani jagung di pedukuhan Sawah adalah dengan menggunakan
kombinasi input yang lebih efisien agar hasil yang diperoleh juga semakin
baik.

Petani jagung harus lebih memperhatikan tingkat luas lahan yang dimiliki
untuk usaha tani jagung. Penambahan luas lahan akan berdampak positif bagi
peningkatan produksi jagung. Oleh karena itu petani jagung di pedukuhan
Sawah harus memperhatikan dan mengawas agar tidak terjadi pengalihan
fungsi lahan karena dalam jangka panjang pengalihan lahan akan berpengaruh
terhadap tingkat produksi dan produktivitas jagung.

Penggunaan input tenaga kerja pada usaha tani jagung di pedukuhan Sawah
memiliki hubungan positif dengan tingkat produks jagung. Peneliti
menyarankan agar petani jagung di pedukuhan Sawah juga harus
memperhatikan baik dari kuantitas dan kualitas sumber daya manusia yang

dimiliki, karena hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat produksi jagung.



4)

5)

6)

7)

80

Petani jagung di pedukuhan Sawah diharapkan dapat memperbaiki
penggunaan jumlah bibit yaitu dengan menggunakan bibit unggul agar dapat
memberikan hasil yang maksimal bagi tingkat produksi jagung.

Diperlukan perhatian yang lebih dari pihak pemerintah, baik melalui
penyuluhan maupun pemberian subsidi misalnya melalui pemberian subsidi
pupuk, agar dapat mengurangi beban produksi yang ditanggung oleh petani
jagung.

Peneliti meyarankan penggunaan jarak tanam jagung harus sesuai dengan
teknologi budidaya jagung. Hal ini akan sangat membantu petani dalam
mengembangkan usaha tani jagung.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan sgjumlah variabel
dalam menentukan tingkat pendapatan petani jagung dan faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi jagung.
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LAMPIRAN



Lampiran 1:
Kuisoner

DAFTAR PERTANYAAN BAGI PETANI JAGUNG DI PEDUKUHAN
SAWAH, KELURAHAAN MONGGOL, KECAMATAN SAPTOSARI,
KABUPATEN GUNUNGKIDUL, DIY TAHUN 2013.

Bagian 1: | dentitas Responden

1. Nama Responden:
2. Jenis Kelamin :

a. Laki-laki b. Perempuan

3. Umur Responden:
a. <40 Tahun d. 61— 70 Tahun
b. 41 —50 Tahun e. >70 Tahun

c. 51 -60 Tahun
4. Tingkat Pendidikan:

a. Tidak sekolah d. Tamat SMA/Sederajat
b. Tamat SD e. Perguruan Tinggi/Akademi
c. Tamat SMP
5. Pekerjaan:
a. PNS Guru e. Petani
b. PNS Non-Guru f. Karyawanli
c. Pegawai Swasta 0. Lainnya.......occcoiiiiiiiiiiei e

d. Wiraswasta
Bagian I1: Latar Belakang Usaha Tani Jagung

1. Sudah berapa lama anda mengusahakan tani jagung?
a. <10 tahun
b. 10 — 15 Tahun
c. >15 Tahun
2. Asal-usul usaha tani jagung anda?
a. Warisan
b. Insiatif sendiri.................ccc...
3. Dalam satu tahun berapa kali anda menanam jagung?
a. Satu kali
b. Dua kali
c. Lebih dari dua kali
4. Berapa lama musim tanam jagung yang diperlukan?
a. <3 Bulan
b. 3 -4 Bulan
C. >4 Bulan
5. Apakah ada kesulitan dalam mengusahakan tani jagung?
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Bagian I11: Total Penerimaan dan Harga Penjualan Hasil Panen Jagung (Per
Satu Kali MusimTanam)

Total Produksi (Kg) Harga Jual Jagung Pipilan | Total Pendapatan
Kering (Rp) (Rp)

Bagian 1V: Luas L ahan, Status L ahan, Biaya Sewa L ahan dan PBB (Per Satu
Kali Musim Tanam)

Luas dan Status tanah garapaf)(m
Milik Sendiri Sewa

Bagian V: Biaya Produks (Per Satu Kali Musim Tanam)
a. Pengeluaran Untuk Sewa Lahan, Pajak Bumi Dan Bangunan (Per Satu
Kali Musm Tanam)

Jenis Pengeluaran Pengeluaran/Tahun Keterangan
Sewa lahan
PBB
Lain-lain.........c.ccc.c....
0
b. Pengeluaran Untuk Bibit (Per Satu Kali Musim Tanam)
Jenis Bibit Jumlah Harga | Biaya Transportas Total Keterangan
Bibit (Kg) | Per Kg| Pembelian Bibit | Pengeluaran
(Rp) (Rp) (Rp)

c. Pengeluaran Untuk Tenaga Kerja Yang Berasal Dari Keluarga Sendiri
Maupun Dari Luar Anggota Keluarga (Per Musim Tanam)

Dari Keluarga Sendiri Dari Luar Anggota Keluarga Total
Jam Rp Jumlah | Jumlah | Jam Rp Jumlah | Jumlah | Pengelua-
Kerja/ | /Hari T.K Hari Kerja/ | /Hari T.K Hari ran (Rp)
Hari (Orang) Kerja Hari (Orang) Kerja
(Hari) (Hari)

d. Pengeluaran Untuk Pembelian Pupuk (Per Satu Kali Musim Tanam)

Jeni<Pupul Jumlal Pupuk | Harga Biaye Transporta: Total
(Kg) Per Kg Pembelian Pupuk | Pengeluaran (Rp|
(Rp) (Rp)
Urea
Kandang
Lainnye...........




e. Pengeluaran Untuk Pestisida
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Per Satu Kali Musim Tanam)

Jumlah (Liter)| Harga Per Liter (Rp| Biaya Transportasi Total Pengeluaran (Rp)

Pembelian Pestisidd
(Rp)

f. Pengeluaran Untuk Transportasi Pengangkutan Hasil Produksi Jagung
Untuk Dijual (Per Satu Kali Musim Tanam)

Jenis Transportasi

Jumlah Kali Rp/Satu Kali
Angkut (Kali) Angkut

Total Pengeluaran
(Rp)

Motor Truk/Pick Ug

Bagian VI: Jarak Tanam Jagung (Per Satu Kali MusimTanam)

1. Berapa jarak tanam jagung yang anda terapkan?

a. <75x25cm
b. 75x25 cm
c. >75x25cm

2. Dalam satu lubang berapa biji jagung yang ditanam?

a. Satu biji
b. Dua biji



Lampiran 2
Profil Responden
Responden Umur Pendidikan Pekerjaan Utama Lama Usaha T
Jagung (Tahun)
1 45 Tamat SMP Wirausaha 8
2 40 Tamat SD Petani 8
3 42 Tamat SMP Petani 11
4 48 Tamat SD Petani 9
5 75 Tamat SD Pedagang 15
6 65 Tamat SD Petani 12
7 59 Tidak Sekolah Petani 12
8 41 Tamat SMP Pegawai Swasta 7
9 60 Tamat SD Petani 14
10 54 S1 PNS 10
11 42 Tamat SMP Pegawai Swasta 7
12 50 Tidak Sekolah Petani 13
13 40 Tamat SD Petani 9
14 30 Tamat SMP Petani 6
14 67 Tidak Sekolah Petani 14
16 80 Tidak Sekolah Petani 20
17 40 Tidak Sekolah Petani 8
18 76 Tamat SD Petani 17
19 47 Tamat SMP Petani 8
20 75 Tidak Sekolah Petani 19
21 48 Tamat SD Pedagang 10
22 43 Tamat SD Petani 7
23 50 Tamat SD Petani 11
24 60 Tamat SD Petani 15
25 78 Tidak Sekolah Petani 18
26 66 Tamat SD Petani 13
27 51 Tamat SD Petani 17
28 40 Tamat SD Petani 10
29 51 Tidak Sekolah Petani 16
30 48 Tamat SMA Pegawai Swasta 8
31 72 Tidak Sekolah Petani 18
32 55 Tamat SD Petani 15
33 54 Tamat SD Petani 15
34 41 Tamat SMP Petani 13
35 67 TidakSekolah Petani 19
36 34 Tamat SMA Petani 5
37 46 Tamat SD Petani 10
38 70 Tidak Sekolah Petani 20
39 48 Tamat SD Petani 9
40 33 Tamat SD Petani 6
41 60 Tamat SMP Pegawai Swasta 11
42 50 Tamat SD Petani 13
43 50 Tidak Sekolah Petani 20
44 41 Tidak Sekolah Petani 15
45 38 Tamat SMA Pedagang 8
46 55 Tamat SD Petani 16
47 76 Tidak Sekolah Petani 20
48 60 Tamat SD Petani 15
49 45 Tidak Sekolah Petani 16
50 56 Tidak Sekolah Petani 14

Sumber: Survei Lapangan.
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Lampiran 3
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Data Produksi Jagung, Harga Jual/kg Pipilan Kering dan Total Penerimaan Petani Jagung di Pedukuhan Sawah
Dalam Satu Kali Musim TanamTahun 2013

Responden Produksi | Luas Lahan| Produktivitas | Harga Jual Jagung/kg| Penerimaan
Jagung (Kg) (m?) (Kw/Ha) Pipilan Kering (Rp/kg) (Rp)
1 1000 1200 83,33 4000 4000000
2 1000 1000 100,00 3500 3500000
3 1000 3500 28,57 4000 4000000
4 1500 1400 107,14 4500 6750000
5 800 800 100,00 4000 3200000
6 1000 1500 66,67 3500 3500000
7 500 600 83,33 4000 2000000
8 1500 2000 75,00 4000 6000000
9 2000 1500 133,33 3500 7000000
10 1000 1000 100,00 4000 4000000
11 600 900 66,67 4000 2400000
12 700 800 87,50 4000 2800000
13 600 375 160,00 3500 2100000
14 1000 750 133,33 3500 3500000
5 3000 2500 120,00 3500 10500000
16 1200 1500 80,00 4000 4800000
17 1000 2000 50,00 3500 3500000
18 1000 4000 25,00 4000 4000000
19 600 200 300,00 4000 2400000
20 1200 3000 40,00 4000 4800000
21 1800 9000 20,00 4000 7200000
22 1300 8000 16,25 4000 5200000
23 900 500 180,00 3500 3150000
24 750 1000 75,00 4000 3000000
25 1550 5000 31,00 3500 5425000
26 860 900 95,56 4000 3440000
27 1050 885 118,64 4000 4200000
28 990 950 104,21 4000 3960000
29 2120 1700 124,71 3500 7420000
30 3000 8500 35,29 3500 10500000
31 2200 7000 31,43 4000 8800000
32 625 7000 8,93 4000 2500000
33 1250 9500 13,16 4000 5000000
34 2500 7000 35,71 3500 8750000
35 650 700 92,86 4000 2600000
36 2000 1500 133,33 4000 8000000
37 870 470 185,11 4000 3480000
38 950 825 115,15 3500 3325000
39 1500 1000 150,00 3500 5250000
40 770 900 85,56 4000 3080000
41 500 650 76,92 4000 2000000
42 500 700 71,43 4000 2000000
43 400 1200 33,33 4000 1600000
44 700 625 112,00 4000 2800000
45 500 900 55,56 4000 2000000
46 820 760 107,89 4000 3280000
47 1200 990 121,21 4000 4800000
48 790 1500 52,67 4000 3160000
49 950 1000 95,00 3500 3325000
50 1000 1250 80,00 3500 3500000
Total 57195 112430 217495000

Sumber: Survei Lapangan.



Lampiran 4
Data Biaya Tetap, Biaya variabel dan Total Pengeluar an Petani Jagung di Pedukuhan Sawah
Responden Biaya Tetap Dalam Satu Kali Biaya Variabel Dalam Satu Kali Musim Tanam Total
Musim Tanam Biaya Pembelian Biaya Biaya TenagaKerja Biaya Biaya Transportas Pengeluaran
Sewa Lahan (Rp) PBB Bibit (Rp) Pembelian Tenagakerja Tenaga Kerja Pembelian Pengangkutan (Rp) (Rp)
(Rp) Pupuk (Rp) keluarga Bukan Keluarga | Pestisida (Rp)
1 950000 7000 107000 353000 2700000 150000 4267000
2 450000 3500 107000 254500 2040000 138400 75000 3068400
3 600000 6450 240000 163000 2000000 150000 3159450
4 900000 10700 214000 138000 1700000 1700000 150000 4812700
5 300000 3500 107000 367000 1600000 280000 2657500
6 500000 3600 207000 422000 2600000 67000 125000 3924600
7 400000 3500 190000 150000 900000 150000 1793500
8 750000 3750 214000 301000 1960000 1960000 200000 5388750
9 500000 4125 284000 334000 4860000 150000 6132125
10 900000 7000 277000 383000 1330000 1330000 150000 4377000
11 975000 8000 187000 425500 1650000 75000 3320500
12 375000 3500 100000 130000 2160000 50000 2818500
13 300000 3500 110000 160000 1105000 75000 1753500
14 475000 3725 264000 151000 2250000 150000 3293725
15 850000 3500 310000 929000 5600000 294000 200000 8186500
16 500000 3900 207000 527000 2450000 205000 150000 4042900
17 500000 3500 190000 305000 2145000 147000 200000 3490500
18 850000 7800 254000 184000 1400000 1400000 207250 150000 4453050
19 500000 3500 142000 183000 1400000 40000 2268500
20 875000 3675 127000 255000 2380000 200000 3840675
21 1000000 6000 329000 506000 3200000 1600000 150000 6791000
22 900000 3980 330000 235000 3060000 250000 280000 5058980
23 475000 3500 107000 218000 1050000 200000 2053500
24 800000 8250 110000 173500 1400000 173000 255000 2919750
25 500000 3875 294000 301000 2660000 200000 3958875
26 375000 3500 265000 190000 2700000 100000 3633500
27 487500 5175 170000 261500 1200000 1200000 139000 100000 3563175
28 450000 3500 145000 251000 1330000 80000 200000 2459500
29 1500000 7000 292000 375000 3200000 340000 425000 6139000
30 1250000 5750 525000 435000 3750000 1875000 500000 8340750
31 1500000 5250 614000 300000 3600000 235000 600000 6854250
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Lanjutan

Data Biaya Tetap, Biaya variabel dan Total Pengeluaran Petani Jagung di Pedukuhan Sawah

Responden Biaya Tetap Dalam Satu Kali Biaya Variabel Dalam Satu Kali Musim Tanam
Musim Tanam
Sewa Lahan (Rp) PBB Biaya Pembelian Biaya Biaya Tenaga Kerja Biaya Biaya
(Rp) Bibit (Rp) Pembelian Tenagakerja TenagaKerja Pembelian Transportas Total
Pupuk (Rp) keluarga Bukan Keluarga | Pestisida (Rp) Pengangkutan Pengeluaran
(Rp) (Rp)
32 500000 3500 142000 162000 1260000 150000 2217500
33 1000000 3500 110000 305000 1700000 135000 200000 3453500
34 1000000 4850 245000 470000 1750000 1750000 240000 5459850
35 487500 3500 110000 174000 1225000 100000 2100000
36 500000 4350 465000 380000 2520000 1260000 290000 300000 5719350
37 400000 3500 87000 139000 1600000 100000 2329500
38 450000 3500 120000 186000 1800000 200000 2759500
39 750000 4500 265000 415000 2145000 1072500 230000 300000 5182000
40 350000 3500 145000 155000 1400000 100000 2153500
41 450000 3500 100000 127000 1260000 75000 2015500
42 500000 4500 147000 148000 1120000 100000 2019500
43 450000 7000 52000 124000 975000 75000 1683000
44 500000 4250 57000 318000 1260000 180000 2319250
45 400000 3500 95000 153000 900000 110000 1661500
46 450000 4200 160000 270000 1260000 140000 2284200
47 800000 7000 195000 289000 1190000 1190000 310000 300000 4281000
48 750000 5000 192000 199000 2600000 225000 3971000
49 500000 4935 210000 280000 1800000 900000 220000 3914935
50 625000 3700 164000 332000 1600000 209000 160000 3093700
Total 32550000 235790 10080000 13987000 100745000 17237500 3449650 9155000 187439940

Sumber: Survei Lapangan.
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Lampiran 5
Data Produksi dan Faktor Produksi Usaha Tani Jagung di Pedukuhan Sawah Dalam Satu Kali Musim Tanam
Tahun 2013
Responden Produksi Luas lahan | Tenaga Kerja Jumlah Jumlah JarakTanam
Jagung (Kg) (m?) (HOK)* Bibit (Kg) | Pupuk (Kg) (Dummy)
1 1000 1200 1050 2 90 1
2 1000 1000 840 2 50 0
3 1000 3500 560 B 75 0
4 1500 1400 1190 4 50 1
5 800 800 640 2 65 0
6 1000 1500 1170 5 75 1
7 500 600 420 4 50 0
8 1500 2000 1120 4 50 1
9 2000 1500 1620 6 80 0
10 1000 1000 980 6 150 1
11 600 900 525 4 200 1
12 700 800 840 2 60 1
13 600 375 455 2 70 0
14 1000 750 540 5) 50 0
15 3000 2500 2240 6 200 il
16 1200 1500 840 4 50 1
17 1000 2000 1040 4 100 0
18 1000 4000 980 6 50 1
19 600 200 420 3 75 0
20 1200 3000 1120 3 100 1
21 1800 9000 1680 7 100 1
22 1300 8000 1190 8 25 1
23 900 500 360 2 40 0
24 750 1000 490 2 55 1
25 1550 5000 1120 7 60 0
26 860 900 1260 5) 85 0
27 1050 885 840 3 95 0
28 990 950 560 3 125 1
29 2120 1700 1440 v/ 80 1
30 3000 8500 1575 10 225 1
31 2200 7000 1680 12 175 0
32 625 7000 490 3 30 1
33 1250 9500 680 2 35 1
34 2500 7000 980 5 70 1
35 650 700 490 2 45 0
36 2000 1500 1330 9 160 1
37 870 470 560 2 50 0
38 950 825 960 2 50 1
39 1500 1000 1365 B 100 1
40 770 900 490 3 65 0
41 500 650 420 2 50 0
42 500 700 490 3 25 0
43 400 1200 455 1 25 0
44 700 625 490 1 70 1
45 500 900 420 2 50 0
46 820 760 490 3 100 1
47 1200 990 980 4 175 1
48 790 1500 910 4 40 0
49 950 1000 1380 5 80 0
50 1000 1250 560 3 50 1

Sumber: Survei Lapangan.
* HOK = jumlah tenaga kerja (orang) x hari kerja x jam kerja per/hari.
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Lampiran 6
Regresi Linear Berganda dengan Ordinary Least Square (OLS)
Output Regresi

LY (Produksi) = LA +alLX1 (Luas Lahan) +aLX2 (Jumlah Tenaga Kerja) +
alLX3 (Jumlah Bibit) +alLX4 (Jumlah Pupuk) «Dummy (Jarak Tanam)

Dependent Variable: LY
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:52
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© 1.067677  0.558177  1.912791  0.0623
LX1 0.113697 0.054131  2.100384  0.0414
LX2 0.497813  0.114322  4.354471  0.0001
LX3 0.132483  0.099831  1.327075  0.1919
LX4 0.136367  0.082888  1.645205  0.1071
DUMMY 0.078147 0.080288  0.973332  0.3357%
R-squared 0.763312 Mean dependent var 6.924024
Adjusted R-squared 0.736416 S.D. dependent var 0.478060
S.E. of regression 0.245438 Akaike info criterion 0.140621
Sum squared resid 2.650549Schwarz criterion 0.370063
Log likelihood 2.48448%2 F-statistic 28.37980
Durbin-Watson stat 1.564854 Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 7

Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian Heter oskedastisitas (crossterm)

White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 0.562790 Probability 0.903877
Obs*R-squared 13.13863 Probability 0.831399
|
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:54
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© 2.343369  3.144434  0.745243  0.4619
LX1 0.157724 0.37630% 0.41914 0.6781
LX1"2 -0.042227  0.044331 -0.952549  0.3484
LX1*LX2 -0.029344 0.082004 -0.357839  0.723(
LX1*LX3 0.106583 0.091422  1.165828  0.2524
LX1*LX4 -0.068239 0.09338% -0.730724  0.4706
LX1*DUMMY 0.150733 0.089949  1.675772  0.1042
LX2 -0.656122  1.018772 -0.644032  0.5244
LX2"2 0.134898  0.137113  0.98384%  0.3331
LX2*LX3 -0.058115 0.175586 -0.330974  0.743(
LX2*LX4 -0.106544 0.110439 -0.964731 0.3424
LX2*DUMMY -0.057933 0.118700 -0.488061 0.6291
LX3 -0.099581  0.705154 -0.141219  0.8884
LX3"2 -0.06387¢  0.099492 -0.642024  0.5257
LX3*LX4 0.204232 0.162381  1.257732  0.218%
LX3*DUMMY -0.123352 0.16196]1 -0.761618 0.4527
LX4 -0.13014( 0.611423 -0.212844 0.8329
LX4"2 -0.05118 0.059728  -0.85687¢ 0.3989
LX4*DUMMY 0.134105 0.08750% 1.532537 0.1359
DUMMY -0.252497 0.453167 -0.557183  0.5811
R-squared 0.262773 Mean dependent var 0.053011
Adjusted R-squared -0.204138 S.D. dependent var 0.069314
S.E. of regression 0.076060 Akaike info criterion -2.025411
Sum squared resid 0.173554Schwarz criterion -1.260602
Log likelihood 70.63528 F-statistic 0.562790
Durbin-Watson stat 2.2857P7 Prob(F-statistic) 0.9038[77
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Lampiran 8a

Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian M ultikolinearitas

Dependent Variable: LX1
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:55
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© -0.28669" 1.53655% -0.186583  0.8529
LX2 0.560618  0.303534  1.846967 0.0719
LX3 0.742457  0.251658  2.950258  0.005(
LX4 -0.60068¢ 0.20996% -2.860892  0.0064
DUMMY 0.513178 0.207448  2.473767  0.0172
R-squared 0.488854 Mean dependent var 7.261126
Adjusted R-squared 0.443419S.D. dependent var 0.905985
S.E. of regression 0.675905 Akaike info criterion 2.149110
Sum squared resid 20.55813Schwarz criterion 2.340313
Log likelihood -48.7277¢ F-statistic 10.75936
Durbin-Watson stat 1.4502B1 Prob(F-statistic) 0.000003
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Lampiran 8b

Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian M ultikolinearitas

Dependent Variable: LX2
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:56
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© 1.749114  0.679531  2.574003 0.0134
LX1 0.125691  0.068053  1.846967  0.0719
LX3 0.38693% 0.116698  3.315694  0.001§
LX4 0.188432  0.104368  1.805466  0.0777
DUMMY 0.113576 0.103314  1.099327  0.277H
R-squared 0.588892 Mean dependent var 6.684609
Adjusted R-squared 0.552349S.D. dependent var 0.478338
S.E. of regression 0.320040 Akaike info criterion 0.653898
Sum squared resid 4.609153Schwarz criterion 0.8451D0
Log likelihood -11.3474% F-statistic 16.11507
Durbin-Watson stat 2.0760D2 Prob(F-statistic) 0.00000D0
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Lampiran 8c

Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian M ultikolinearitas

Dependent Variable: LX3
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:57
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© 2.048316  0.775548  2.641123  0.0119
LX1 0.218294  0.073992  2.950258  0.005(
LX2 0.507424  0.153037  3.315694  0.001§
LX4 0.297044  0.115579  2.570056  0.0134
DUMMY -0.203717 0.11598(0 -1.756489  0.0858
R-squared 0.603561 Mean dependent var 8.174231
Adjusted R-squared 0.568322S.D. dependent var 0.557816
S.E. of regression 0.366498 Akaike info criterion 0.924989
Sum squared resid 6.044419Schwarz criterion 1.1161P2
Log likelihood -18.12473 F-statistic 17.12767
Durbin-Watson stat 1.9738B6 Prob(F-statistic) 0.00000D0




Lampiran 8d
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Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian M ultikolinearitas

Dependent Variable: LX4
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:58
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© 0.04178%  1.003849  0.04162% 0.967(
LX1 -0.256194  0.08955(0 -2.860892  0.0064
LX2 0.358458  0.198541  1.805466  0.0777
LX3 0.430894 0.167660  2.570056  0.0134
DUMMY 0.256059 0.13926(0  1.838716  0.0726
R-squared 0.391753 Mean dependent var 4.238186
Adjusted R-squared 0.337687S.D. dependent var 0.542393
S.E. of regression 0.441414 Akaike info criterion 1.296972
Sum squared resid 8.768082Schwarz criterion 1.4881[74
Log likelihood -27.4243(0 F-statistic 7.245780

Durbin-Watson stat

2.213997 Prob(F-statistic)

0.0001B6




Lampiran 8e

Regresi Auksiliari untuk Pendeteksian M ultikolinearitas
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Dependent Variable: DUMMY
Method: Least Squares
Date: 01/22/14 Time: 23:59
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Erro t-Statistig Prob
© -1.275208  1.018788 -1.251697  0.2171
LX1 0.233272  0.094298  2.473767  0.0177
LX2 0.230274  0.209468  1.099327  0.277§
LX3 -0.314957  0.179311 -1.756489  0.0854
LX4 0.272907  0.148423  1.838716  0.0724
R-squared 0.247586 Mean dependent var 0.540000
Adjusted R-squared 0.180705S.D. dependent var 0.503457
S.E. of regression 0.455704 Akaike info criterion 1.360693
Sum squared resid 9.344978Schwarz criterion 1.5518p5
Log likelihood -29.01733 F-statistic 3.701881
Durbin-Watson stat 2.5321B84 Prob(F-statistic) 0.010912




